
 

 

Lampiran 1 

Wawancara dengan Narasumber 

 

Nara Sumber : Oey Tjing Eng 

  

1. N: Apa yang dimaksud dengan Perayaan Cengbeng? 

P: Merupakan hari untuk mengenang dan menghormati para leluhur bagi 

masyarakat Tionghoa. Umumnya masayarkat Tionghoa akan melakukan 

persembahayangan baik dirumah maupun di makam leluhur. 

2. N: Apakah ada nama lain dari Perayaan Cengbeng, selain Qing Ming Jie? 

P: Ada beberapa nama lain dalri perayaan Cengbeng, diantaranya adalah 

Ziarah Kubur. 

3. N: Apa makna dari Perayaan Cengbeng? 

P: Merupakan sikap bakti anak kepada oeangtuanya atau kepada leluhurnya. 

Walupun orangtua atau leluhurnya sudah meninggal laku bakti tetap harus  

dilaksanakan, contohnya ya dengan perayaan Cengbeng menjaga makam 

leluhur atau abu leluhur. 

4. N: Di indonesiadan di Tiongkok apakah dalam Perayaan Cengbeng ada 

perbedaan? 

P: Untuk makna dari perayaan Cengbeng dan beberapa kegiatanya sama saja, 

intinya mengenang leluhur. Hanya untuk proses kalo di Tiongkok perayaan 

ini dijadikan sebagai libur nasional, sedangkan di Indonesia tidak 

5. N: Di Tangerang sejak kapan Perayaan Cengbeng dilakukan? 

P: Sejak masayarakat Tionghoa datang ke Indonesia. 

6. N:Dalam perayaan Perayaan Cengbeng banyak yang bilang maknanya sebagai 

“bhakti kepada leluhur/orangtua” apa maksudnya?  

P: Semasa masih hidup kita bakti kepada keluarga, setelah meninggal kita juga 

harus bakti juga dengan cara menyembhayangi leluhur. 

7. N: Kapan dilaksanakan Perayaan Cengbeng? (tanggal dan waktu)? 

P: Di Indonesia tanggal 4-5 April. Seblum hari Perayaan Cengbeng sudah 

membersihkan kuburan/ atau pada hari Perayaan Cengbeng. Untuk orang 



 

 

yang meninggal -3tahun sembhayang dirumah.Sebelum cheng beng sudah 

harus dismbhyangi, 

8.  N: Persiapan-persiapan dalam Perayaan Cengbeng? 

P: Membeli perlengkapan-perlengkapan  kebersihan diantaranya sapu dan 

tempat sampah. Kemudian beli Hio atau Dupa, membeli makanan-makanan 

yang akan disajikan (samseng), sayur, kue dan makanan-makanan yang 

disukai para leluhur. Menyiapkan teh dan arak, buah-buahan, koin atau 

bilah-bilah, kertas kuning, uang kertas dan benda-benda rplika untuk 

dipersembahkan kepada para leluhur. 

9. N: Larangan-larangan dalam Perayaan Cengbeng? 

P: Di pemakaman tidak boleh berisik atau mengumpat, melangkahi makam 

orang lain, buang sampah atau buang air kecil, tidak boleh usaha dan tidak 

boleh menikah pada saat Perayaan Cengbeng. 

10. N: Di era moderen ini, bagaimana Perayaan Cengbeng di kota Tangerang?  

P: Untuk saat ini minat atau kemauan generasi muda untuk mengikuti perayaan 

ini berbeda dengan jaman dahulu. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat 

Tionghoa yang berpindah agama sehingga mereka mengikuti ajaran dan 

kepercayaan mereka, ada juga karena mereka tidak mengenal ssislsilah 

keluarganya. 

11. N: Bagaimana upaya yang dilakukan agar tetap melastarikan Perayaan    

Cengbeng? 

  P:  Mengenalkan silsilah keluarga dan lebih menekankan dari makna Perayaan 

Cengbeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

     Oey Tjing Eng merupakan budayawan 

asal Kota Tangerang sejak kelas 3 

Sekolah Menengah Pertama (kelas 3 

SMP). Beliau lahir pada tahun 1944 

dan merupakan keturunan Tionghoa 

generasi ke-8. 

 

 

 

 

 

Nara sumber : Teddy 

Sekertaris Kelenteng Boen Tek Bio 

 

Narasumber yang saya wawancarai 

selanjutnya adalah Pak Teddy 

selabeliau menjelaskan ku Sekertaris 

Kelenteng Boen Tek Bio. Beliau 

mennjelaskan mengenai sejarah 

Perkumpulan Boen Tek Bio dan 

seluruh aset-aset Boen Tek Bio 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Penulis mengikuti Perayaan Cengbeng  di Pemakamn Tanah Gocap Kota 

Tangerang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Daftar Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GLOSARY 

Daftar Istilah 

Hanyu     Pinyin      Arti 

清明节    Qīngmíngjié                Perayaan Qingming 

华侨  huáqiaó   Masayarakat Tionghoa  

yang merantau 

汉人    Hàn rén    Masayarakat Han 

 新客     xīn kè    Tamu baru 

詹杰龙    zhān jié lóng  Zhe Jie Long 

螳螂人    Tángláng rén  Orang Tangerang 

灵位    lǐngwèi    Papan Nama 

儒 教             Rújiò            Konghuchu  

仁             rěn            Kebajikan 

义             yì            Kebenaran  

礼              lǐ                                           Kesopanan  

智              zhì                                        Kearifan  

信                                          xìn                                         Dapat dipercaya 

教                                          Jiào                                       Semangat bakti  

佛教                                      fójiào                                     Agama Buddha 

观音                                     Guānyīn                                 Dewi Kwan Im 

春秋                                     Chūnqiū                                 Musim Semi 

寒食节                                 Hánshí jiéHari                       Makanan Dingin 

青 团 qīngtuán   Bola nasi hijau manis 

唐玄宗   Táng Xuánzōng          Kaisar Tang Xuanzong  

晋献公   Jìn xiàngōng           Raja  Jin Xian Gong 

骊姬    Lí jī           Li Ji 

重耳    Zhòng'ěr         Zhong Er 



 

 

介子推   Jièzǐ tuī         Jie Zi Tui 

三牲      Sānshēng               Tiga hewan bernyawa 

持席上殿    chí xí shàngdiàn               Mengatur kedudukan di 

                   atas altar  

但前按立    dàn qián àn lì                Berdiri di depan altar  

主敬陪敬管但前席位   zhǔ jìng péi jìng                 Barisan di depan 

altar     

     guǎn dàn qián xíwèi  

向天一敬礼                  Xiàng tiān yī jìnglǐ    Melakukan sembahyang kepada 

Tuhan  

向地球的天使一敬礼          Xiàng dìqiú de tiānshǐ         Melakukan upacara untuk 

   yī jìnglǐ menghadap              Dewa Bumi  

向祖先一敬礼                    Xiàng zǔxiān yī jìnglǐ          Melakukan sembahyangan 

kepada leluhur   

 

 


